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ABSTRACT 

This study is based on the high number of active smokers in Indonesia. The government has made various efforts 

to reduce the rate of tobacco consumption in Indonesia. One of the government's done is by issuing a warning of 

the danger of smoking on cigarette packaging. This study aims to know to know the exposure relationship of 

warning about the danger of smoking on cigarette packaging and the level of confidence about the dangers of 

smoking with the interest of reducing smoking with the number of samples of 60 respondents with the provisions 

of the students who become active smokers. 

The results from the research  revealed that there are corelations between exposure variable warning of smoking 

with variable interest in reducing smoking by using the theory of Cognitive Response Model can be proven 

through Kendall's Tau correlation analysis yields a significance number of 0,000 or stated very significant and 

correlation coefficient value of 0.586. This result show that strong conection.Meanwhile, in the second result it is 

known that there is a relationship between the variables of the level of confidence in the dangers of smoking with 

an interest in reducing smoking. The second hypothesis uses the theory of Motivational Protection, with Kendall's 

Tau correlation analysis yielding a significance number of 0,03 or very significant and correlation coefficient of 

0.323. This result show that strong conection. 

 

Keywords: warning of danger of smoking, level of trust, interest in reducing smoking 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku merokok telah menjadi perilaku adiktif 

yang umum ditemui di Indonesia. Dewasa ini rokok 

tampaknya sudah menjadi kebutuhan sehari-hari 

bagi sebagian masyarakat di Indonesia. Sering kita 

dijumpai orang yang sedang merokok baik di 

lingkungan rumah maupun di tempat-tempat umum. 

Sitepoe mendefinisikan merokok sebagai aktifitas 

membakar tembakau kemudian menghisap  asapnya 

menggunakan rokok maupun pipa. Pendapat lain 

tentang definisi merokok, yaitu menghisap asap 

tembakau yang dibakar ke dalam tubuh lalu 

menghembuskannya keluar. Dari dua definisi 

tentang merokok di atas dapat disimpulkan bahwa 

merokok adalah aktifitas membakar tembakau dan 

menghisapnya ke dalam tubuh untuk kemudian 

dihembuskan keluar. Hal ini tentu akan 

menyebabkan orang yang berada di sekitar orang 

yang merokok juga dapat menghirup asap rokok 

yang dihembuskan. 

Lebih jauh lagi, merokok tidak 

menyebabkan kematian tetapi mendorong 

munculnya jenis penyakit yang dapat 

mengakibatkan kematian, antara lain: penyakit 

kardiovaskuler, kanker, saluran pernapasan, 

gangguan kehamilan, penurunan kesuburan, 

gangguan pencernaan, peningkatan tekanan darah, 

peningkatan prevalensi gondok dan gangguan 

penglihatan. Dilihat dari penjelasan ini, rokok 

mempunyai dampak yang sangat berbahaya untuk 

jangka panjang. 

Dengan berbagai upaya yang 

disosialisasikan, baik oleh pemerintah maupun oleh 

suatu badan khusus mengenai bahaya merokok, 

masyarakat diharapkan untuk lebih sadar akan 

dampak jangka panjang yang ditimbulkan rokok dan 

mulai mementingkan kesehatan diri dan lingkungan 

sekitarnya. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 

109/2012. Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 

sudah mensosialisasikan lima gambar peringatan 

bergambar baru. Lima gambar itu adalah kanker 

mulut, kanker paru-paru dan bronkitis akut, kanker 

tenggorokan, merokok membahayakan anak 

(ilustrasi bapak menggendong anak sambil 

merokok). Kementerian Kesehatan memutuskan 

lima gambar itu sebagai visualisasi bahaya merokok 

yang telah melalui survei Fakultas Kesehatan 

Masyarakat (FKM) Universitas Indonesia (UI). Di 

Indonesia, ukuran gambar peringatan itu ditetapkan 

40 persen dari total luas bungkus rokok. Jika ada 

perusahaan rokok yang tidak mencantumkan 

gambar itu, sanksinya berupa hukuman pidana 5 

tahun dan denda Rp 500 juta. Menjadi salah satu 

penyebab utama dari banyak penyakit, sangat 

penting untuk menyampaikan informasi tentang 

efek berbahaya penggunaan tembakau kepada 

orang. Peringatan yang efektif mengenai kemasan 
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produk tembakau bisa menjadi sarana komunikasi 

peringatan kesehatan yang sangat kuat dan hemat 

biaya. 

 

RUMUSAN MASALAH 

 Apakah terdapat hubungan antara terpaan 

peringatan bahaya merokok pada kemasan dan 

tingkat kepercayaan akan bahaya merokok dengan 

minat mengurangi merokok ? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 Untuk mengetahui hubungan antara 

terpaan peringatan bahaya merokok dengan 

minat mengurangi mrokok. 

 Untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

kepercayaan akan bahaya merokok dengan 

minat mengurangi merokok. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS 

Terpaan merupakan kegiatan mendengar, 

melihat, membaca pesan – pesan atau pengalaman 

dan perhatian terhadap pesan – pesan atau 

pengalaman dan perhatian terhadap pesan yang 

dapat terjadi pada individu/kelompok. Perhatian 

sebagai proses mental ketika stimuli/rangkaian 

stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada 

stimuli yang lainnya melemah ( Romli , 2016 : 48). 

Dalam penelitian ini, terpaan yang dimaksud adalah 

terpaan pesan peringatan bahaya merokok pada 

kemasan yang tercantum dalam setiap kemasan 

rokok. 

Kepercayaan (trust) merupakan kesediaan 

(willingness) individu untuk mengantungkan dirinya 

pada pihak lain yang terlibat pertukaran karena 

individu mempunyai keyakinan (confidence) 

terhadap pihak lain (Moorman,1993 : 82). 

Sedangkan Krech 1962 (dalam Mario, 2015:3) 

menyatakan bahwa kepercayaan merupakan 

gambaran sikap untuk menerima suatu pernyataan 

atau pendirian tanpa menunjukkan sikap pro atau 

kontra. Kepercayaan lebih mudah untuk tumbuh di 

antara orang-orang yang memiliki kapentingan dan 

tujuan yang sama, sehingga lebih mudah untuk 

mengubah kepercayaan individu daripada 

mengubah kepercayaan suatu kelompok. 

Kepercayaan merupakan bagian dari sikap. Sikap 

terdiri dari aspek kognitif, afektif dan konasi. 

 Minat adalah suatu keadaan dimana 

seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu 

dan disertai keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut 

(Walgito, 1981: 38). Minat adalah bentuk motivasi 

intristik (Ormord, 2009:101). Biasanya jika 

seseorang memiliki minat pada sebuah topik atau 

aktivitas karena mereka menganggap hal tersebut 

menarik. Seseorang bisa memiliki minat pada suatu 

topik atau aktivitas karena mendapatkan informasi 

baru yang menarik bagi dirinya. Minat juga bisa 

merambah menjadi motivasi seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Minat mengurangi rokok merupakan 

keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian 

untuk mengurangi rokok, mencari tahu kemudian 

ingin mencoba cara – cara mengurangi rokok dan 

akan mengarah kepada minat atau tidaknya 

seseorang untuk mengurangi rokok. 

Untuk menjelaskan hubungan terpaan 

peringatan bahaya merokok dengan minat 

mengurangi merokok salah satu teori yang bisa 

digunakan adalah Cognitive Response Model 

(Model Respon Kognitif)menyatakan bahwa pikiran 

yang dihasilkan sebagai tanggapan terhadap 

komunikasi persuasif dapat memicu perubahan 

sikap. Asumsi dasar teori ini bahwa khalayak secara 

aktif terlibat dalam proses penerimaan informasi 

dengan cara mengevaluasi informasi yang diterima 

berdasarkan pengetahuan dan sikap yang dimiliki 

sebelumnya, yang akhirnya mengarah pada 

perubahan sikap. Menurut teori ini respon kognitif 

dihasilkan setelah khalayak terkena komunikasi 

persuasif. Teori respon kognitif berusaha memahami 

hubungan antara respon awal terhadap komunikasi 

dan perubahan sikap yang dihasilkan. Teori ini 

mengatakan bahwa respon kognitif mempengaruhi 

sikap akhir dan karena itu dapat mempengaruhi 

perilaku, (Greenwald, 1968:5). Proses kognitif 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana informasi 

eksternal diberi pemaknaan menjadi sebuah 

pemikiran dan penilaian. Sebuah pemikiran adalah 

sebagai hasil dari proses kognitif atau sebagai 

respon yang berasal dari pengalaman masa lalu dan 

membentuk penolakan atau penerimaan dari pesan 

yang diterima, (Greenwald, 1968:5).   

Untuk menjelaskan hubungan variabel 

tingkat kepercayaan akan bahaya merokok dengan 

minat mengurangi merokok menggunaakan teori 

Teori Proteksi Motivasi yang dikembangkan oleh 

Rogers (1975). Teori ini dikembangkan untuk 

menjelaskan efek rasa takut terhadap sikap dan 

perilaku kesehatan. Komunikasi fear-arrousing 

(menimbulkan rasa takut) memiliki dampak yang 

signifikan pada perubahan perilaku (Floyd dkk, 

2000:2). 

Teori proteksi motivasi mengorganisasikan 

dua proses kognitif, yaitu penilaian ancaman dan 

penilaian dalam mengatasi ancaman. Proses 

penilaian ancaman (threat-appraisal) merupakan 

proses untuk mengevaluasi faktor-faktor terkait 

dengan perilaku yang berpotensi untuk 

menimbulkan bahaya, tingkat semakin parahnya 

bahaya, dan kerentanan seseorang akan bahaya 

tersebut. Sedangkan proses penilaian dalam 

mengatasi ancaman merupakan proses untuk 

mengatasi mencegah bahaya dari ancaman. (Floyd 

dkk, 2000:3). 

Apabila kedua proses tersebut digabungkan 

akan membentuk motivasi proteksi. Ancaman bagi 

seseorang akan menjadi stimulus untuk 

menimbulkan motivasi proteksi, diikuti oleh 

keputusan untuk mengambil tindakan atau niat 



untuk bertindak. Dengan adanya niat tersebut 

menyebabkan seseorang untuk melakukan dan 

membuat keputusan, untuk menghadapi kesulitan 

(Floyd dkk, 2000:4). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

eksplanatori yang menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel dengan menguji hipotesis yang sudah 

dirumuskan. Dengan sampe sebanyak 60 mahasiswa 

aktif yang sekolah di universitas di Semarang baik 

laki – laki maupun perempuan. Metode 

pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner.  

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Dalam penelitian ini, pengetahuan responden 

tentang peringatan rokok termasuk dalam kategori 

tinggi. Hal tersebut diukur dengan menggunakan 

beberapa indikator seperti kemampuan responden 

dalam menyebutkan tagline rokok, peringatan 

rokok, dan menyebutkan gambar – gambar 

berbahaya pada rokok. 

Hasil temuan di lapangan tersebut juga sesuai 

dengan teori Cognitive Response Model (Model 

Respon Kognitif) menyatakan bahwa pikiran yang 

dihasilkan sebagai tanggapan terhadap komunikasi 

persuasif dapat memicu perubahan sikap. Asumsi 

dasar teori ini bahwa khalayak secara aktif terlibat 

dalam proses penerimaan informasi dengan cara 

mengevaluasi informasi yang diterima berdasarkan 

pengetahuan dan sikap yang dimiliki sebelumnya, 

yang akhirnya mengarah pada perubahan sikap. 

Menurut teori ini respon kognitif dihasilkan setelah 

khalayak terkena komunikasi persuasif. 

2. Dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa 

responden memiliki tingkat kepercayaan akan 

bahaya merokok yang tergolong tinggi. Hal tersebut 

diukur dengan menggunakan indikator tingkat 

kepercayaan akan bahaya merokok yang meliputi, 

kepercayaan bahwa rokok memiliki kandungan 

berbahaya, kepercayaan bahwa merokok dapat 

menyebabkan kanker tenggorokan, kepercayaan 

bahwa merokok dapat menyebabkan kanker mulut, 

kepercayaan bahwa merokok dapat menyebabkan 

kanker paru – paru dan bronkitis, kepercayaan 

bahwa merokok dapat menyebabkan serangan 

jantung, kepercayaan bahwa merokok dapat 

menyebabkan impotensi, kepercayaan merokok 

dekat anak berbahaya bagi mereka, kepercayaan 

bahwa merokok membahayakan wanita hamil. 

 

Teori Proteksi Motivasi sejalan dengan penemuan di 

lapangan. Teori ini dikembangkan untuk 

menjelaskan efek rasa takut terhadap sikap dan 

perilaku kesehatan. Komunikasi fear-arrousing 

(menimbulkan rasa takut) memiliki dampak yang 

signifikan pada perubahan perilaku. Teori proteksi 

motivasi mengorganisasikan dua proses kognitif, 

yaitu penilaian ancaman dan penilaian dalam 

mengatasi ancaman. Proses penilaian ancaman 

(threat-appraisal) merupakan proses untuk 

mengevaluasi faktor-faktor terkait dengan perilaku 

yang berpotensi untuk menimbulkan bahaya, tingkat 

semakin parahnya bahaya, dan kerentanan seseorang 

akan bahaya tersebut. Sedangkan proses penilaian 

dalam mengatasi ancaman merupakan proses untuk 

mengatasi mencegah bahaya dari ancaman. Apabila 

kedua proses tersebut digabungkan akan 

membentuk motivasi proteksi. Ancaman bagi 

seseorang akan menjadi stimulus untuk 

menimbulkan motivasi proteksi, diikuti oleh 

keputusan untuk mengambil tindakan atau niat 

untuk bertindak. Dengan adanya niat tersebut 

menyebabkan seseorang untuk melakukan dan 

membuat keputusan, untuk menghadapi kesulitan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disajikan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi dan korelasi yang 

dimiliki setelah dilakukan pengujian rumus 

Kendall’s Tau b dengan SPSS yaitu 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

dan koefisien korelasi yang bernilai 0,586. 

Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara 

terpaan peringatan bahaya merokok dengan 

minat mengurangi merokok, dengan 

tingkat keeratan korelasi yang kuat. 

2. Nilai signifikansi dan korelasi yang 

dimiliki setelah dilakukan pengujian rumus 

Kendall’s Tau b dengan SPSS yaitu 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,03 

dan koefisien korelasi yang bernilai 0,323. 

Maka hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara tingkat kepercayaan akan 

bahaya merokok dengan minat 

mengurangi merokok, dengan tingkat 

keeratan korelasi yang lemah. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di 

lapangan dan kesimpulan yang didapatkan, maka 

berikut merupakan saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti kepada pihak-pihak terkait ataupun 

penelitian selanjutnya yang ingin mengambil tema 

mengenai produk Indihome : 

1. Terpaan peringatan bahaya merokok telah 

teruji memiliki hubungan yang positif dengan 



minat mengurangi merokok. Sebaiknya 

pemerintah mengkaji ulang untuk memperjelas 

peringatan, gambar dan tagline tentang bahaya 

merokok. Agar konsumen dapat lebih mudah 

untuk memahami. Dengan cara memperbesar 

gambar bahaya – bahaya penyakit yang 

diakibatkan oleh rokok dan memperjelas 

kalimat tagline yang terdapat pada kemasan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, penulis 

menyarankan mengkaji variabel lain dalam 

meneliti terpaan peringatan bahaya merokok. 

Variabel lain yang mampu mempengaruhi 

minat mengurangi merokok antara lain terpaan 

iklan rokok di televisi, iklan yang terdapat pada 

baliho dan direct selling. 
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